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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah ( SKPD b
Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng terdiri dari :

(a). Laporan Realisasi Anggaran ( LRA ),

(b). Neraca,

(c). Catatan Atas Laporan Keuangan ( CALK ).

Tahun Anggaran 2012 sebagaimana terlampir adalah tanggung
jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah tersusun berdasarkan sistem
pengendalian Intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan
informasi  pelaksanaan anggaran, posisi keuangan dan catatan atas

laporan keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan ( sap ).

Singaraja, 31 Desember 2012
Kepala Kantor Lingkungan Hidup
Kabupaten Buleleng,

Ir. Made Rai §udiasa, MMA
Pembina Tk.I
NIP. 19610317 198903 1 010
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KATA PENGANTAR

Atas Asung Kertha Wara Nugraha Ida Sang Hyang Widhi Wasa / Tuhan Yang
Malla Esa dan atas Rahmat - Nya kami dapat menyusun dan menyelesaikan Laporan
Realisasi Anggaran , Necara Komparatif dan Catatan Atas Laporan Keuangan ( CALK )
Satuan Kerja Perangkat Daerah ( SKPD ) Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng
Tahun Anggaran 2012 .

Laporan Realisasi Anggaran , Necara Komparatif dan Cacatan Atas Laporan
Keuangan ( CALK ) Satuan Kerja Perangkat Daerah ( SKPD ) Kantor Lingkungan Hidup
Kabupaten Buleleng Tahun Anggaran 2012 disusun sebagai suatu kewajiban untuk
menyajikan informasi yang berguna bagi pengambil keputusan / kebijakan dan untuk
menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang dipercayakan kepada
sebuah lembaga Satuan Kerja Perangkat Daerah ( SKPD ) . Untuk itu melalui Pejabat
Penatausahaan Keuangan ( PPK - SKPD ) menjabarkan ke dalam bentuk Laporan
Realisasi Anggaran , Necara Komparatif dan Cacatan Atas Laporan Keuangan ( CALK )
Tahun Anggaran 2012.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa apa yang kami sajikan masih jauh dari
Sémpuma dan harapan. Untuk itu melalui kesempatan yang berbahagia ini kami
mengharapkan  kritik , saran dan masukan yang sifatnya membangun sehingga pada
akhirnya penyusunan Laporan Realisasi Anggaran , Necara Komparatif dan Cacatan Atas
Laporan Keuangan ( CALK ) Satuan Kerja Perangkat Daerah ( SKPD ) khususnya Kantor
Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng kedepannya dapat memenuhi standar keuangan
yang telah di tentukap .

Akhir kata kami menyampaikan terima kasih yang sebesar — besarnya kepada semua
pihak yang dengan penuh kesabaran dan ketelitian telah membantu dalam menyusun dan
menyelesaikan Laporan Realisasi Anggaran, Necara Komparatif dan Cacatan Atas Laporan
Keuvangan ( CALK ) Satuan Kerja Perangkat Daerah ( SKPD ) Kantor Lingkungan Hidup
Kabupaten Buleleng,

Singaraja, 30 Januari 2013

Kepala Kantor Lingkungan Hidup

Kabupaten Buleleng,




LRA

( Laporan Realisasi Anggaran )



PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG

1.08.02. - Kantor Lingkungan Hidup

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELAN3JA
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2012 DAN 2011

(Dalam Rupiah)

ANGGARAN REALISAST REALISASI
URAIAN ) 2011
2 3 a4 s [
|eEtanoADAERAH 3,363,462,600.00 |  3,124,737,550.00 92,90 2,605,194,767.00
|BELANIAOPERAST 2,999,592,600.00 |  2,792,586,550.00 | 93,10 | 2,266,029,767.00
|1 BelamjaPegawai | 1,334,348,900.00 | 1,271,404,280.00 | 9528 { 11111,534,767.00
2. Belanja Barang dan Jasa 1,645,243,700.00 1,501,382,270.00 | 91,26 1,154,495,000.00
5. BelanjaHibah | 20,000,000.00 ~19,800,000.00 .o f 0.00
JUMLAH BELANIA OPERAST (3 2,999,502,600.00 2,792,586,550.00 03,10 2,266,029,767.00
\sds
BELANJA MODAL 36387000000 |  332,151,00000 | 91,28 | 339,165000.00
| Peralatan dan mesin 363,870,000.00 © 332,151,000.00 91,28 |  339,165000.00
::;muu BELANJA MODAL (8 s/d 363,870,000.00 332,151,000.00 91,28 339,165,000.00
____| JUMLAH BELANIA (6 + 9) 3,363,462,600.00 3,124,737,550.00 92,90 2,605,194,767.00
SURPLUS/(DEFISIT) (0 - 0) (3,363,462,600.00) (3,124,737,550.00) 92,90 (2,605,194,767.00)

SINGARAJA, 31 Desember 2012

. Buleleng
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PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG
NERACA SKPD
KANTOR LINGKUNGAN HIDUP
PER 31 DESEMBER 2012 DAN 2011

(Dalam Rupiah)

Uraian 2012 2011
ASETLANCAR o o
Kas di Bendahara Pengeluaran ©e0:000,00 : - 0,00
_ JUMLAH ASET LANCAR (35/d 3) .8e000000 | 0,00
\SETTEFAP ) S
ah 3040000000 | 30240000000
Peralatan dan Mesm _______ A_27458'9.85'452'05. s e - .2‘256“.‘14‘452r95_
Gedung dan Bangunan 159057546000 | 1,590.575.460,00 |
Jalan, Jarmgan_da_n'mstala-g VVVVVV ... 205280600004 220.528.600,00
Akumuiasi Penyusatan ShAnanasde ) . a _68_93676_5_.5?6,&2) -
~ JUMLAH ASEI"I;E.T-A-IV’.(S s/d 10)> . S982734.027,62 3:280.252.935,63
\SETLA_INNYA .
Aset Lain-lain L MASEESON e 000
JUMLAH ASET LAINNYA (13 574 13) 14.387.500,00 0,00
JUMLAH ASET (4 + 11 + 14) 3.178.021.527,62 3.280.252.935,63
B oo enaBR RSt s s s i B
ExunAsnAuALA}‘m
5152 Lebih Permblayaan Anggaran Gz (2605.194.767,00)
JUMLAH EKUITAS DANA uﬁém (18 5/d18) (3.124.737.550,00) (2.605.194.767,00)
KUITAS DANA INVESTAS] o o
Diinvestasikan dalér;{ A_{et Tétap 3.162.774.027,62 13.280.252.935,63
Diinvestasikan dalam Aset Lémnya (tiiak termasuk Dana 14.387.500,00 0,00
Cadangan) , B
JU""-AH Exum\s DANA INVESTASI (21s/d Azz_) ....... 3..177 461,527, 52. S .3T2,8°,'2.5,2 935'53 B

Ekuitas Dana Ungyk Dikonsolidasikan

3.125.597.550,00

2.605.194.767,00

————— JUMLAH EXUITAS DANA (19 + 23)

3.178.021.527,62

3.280.252.935,63

IUMLAM KEWAIIBAN DAN EKUITAS DANA (25)

3.178.021.527,62

3.280.252.935,63

SINGARAJA, 31 Desember 2012
Pengguna Anggaran/Pengguna Barang,




CALK

( Catatan Atas Loporan Keuangan )
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BAB. 1
Pendahuluan

I.1. Maksud dan Tujuan Penyusanan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng disusun

dengan tujuan untuk menyajikan informasi yang berguna bagi pengambilan

keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber

daya yang dipercayakan kepadanya, dengan:

a) menyediakan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi, kewajiban dan
ekuitas dana pemerintah;

b) menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber daya ekonomi,

kewajiban dan ekuitas dana pemerintah;

¢) menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi dan penggunaan sumber

daya ekonomi;

d) menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap anggarannya;

€) menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendanai
aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan kasnya;

) menyediakan informasi mengenai potensi pemerintah untuk membiayai
penyelenggaraan kegiatan pemerintahan;

8) menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan entitas
pelaporan dalam mendanai aktivitasnya.

Untuk memenuhi tujuan-tujuan tersebut, laporan keuangan menyediakan

informasi mengenai pendapatan, belanja, aset, kewajiban, ekuitas dana suatu

entitas pelaporan. Berkaitan dengan penyediaan informasi di bidang sistem

pengelolaan keuangan, Pemerintah Kabupaten Buleleng sudah berbasis IT

( informasi teknologi ) yaitu dengan menggunakan sistem aplikasi SIPKD ( sistem

informasi pengelolaan keuangan daerah ) yang mana sistem ini menyediakan

informasi pengelolaan keuangan di semua SKPD lingkup Pemerintah Kabupaten

Buleleng.
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Sistem aplikasi SIPKD mencakup 3 komponen dasar yaitu :

1. Perencanaan dan penganggaran :

- Penyusunan rancangan APBD ( penyusunan RKA — SKPD )
- Penyusunan DPA ( dokumcn pelaksanaan anggaran )

- Penetapan APBD
2. Pelaksanaan dan penatausahaan :
- Pelaksanaan APBD

- DPengelolaan kas

- Penatausahaan keuangan daerah ( penatausahaan penerimaan dan

penatausahaan pengeluaran )
3. Pertanggungjawaban :
- Akuntansi keuangan daerah
- Pertanggungjawaban pelaksanaan APBD

1.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

Pelaporan keuangan Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng

diselenggarakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang mengatur

keuangan pemerintah, antara lain:

(@) Undang - Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 5
ayat (2);

(b) Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286), mengamanatkan

bahwa penanggungjawaban pelaksanaan APBD berupa Laporan Keuangan
yang terdiri dari Laporan Realisasi APBD, Neraca, Laporan Arus Kas dan

Catatan Atas Laporan Keuangan yang disusun sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP);

(¢) Undang-Undang Nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
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Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Pasal 184 ayat (1) dan (3) tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437),
yang menyatakan bahwa laporan keuangan pemerintah daerah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan yang ditetapkan

dengan Peraturan Pemerintah;

Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4438);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintah (PP SAP) tertanggal 13 Juni 2005. Standar Akuntansi
Pemerintahan, selanjutnya disebut SAP, adalah prinsip-prinsip akuntansi
yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan
pemerintah. Berdasarkan peraturan tersebut, penerapan SAP dalam Laporan
keuangan pemerintah diberlakukan efektif untuk pelaporan keuangan tahun
anggaran 2005;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang
Milik Negara/Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor: 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Bupati Buleleng Nomor 24 Tahun 2012 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Buleleng Nomor 49 Tahun 2009 tentang Kebijakan

Akuntasi Pemerintah Kabupaten Buleleng.
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1.3. Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan Atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan atau daftar terinci atau

analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan

Neraca, termasuk pula dalam Catatan Atas Laporan Keuangan adalah penyajian
informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Pernyataan Standar Akuntansi

Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk

penyajian yang wajar atas laporan keuangan, seperti kewajiban kontinjensi dan

komitmen-komitmen lainnya.

Adapun sistematika isi catatan atas laporan keuangan adalah sebagai berikut :

Bab1

Bab 11

Pendahuluan

1.1. Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan
1.2. Landasan hukum penyusunan laporan keuangan
1.3. Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan

Ekonomi makro, kebijakan keuangan dan pencapaian target kinerja
APBD
2.1. Ekonomi makro

2.2. Kebijakan keuangan
2.3. Indikator pencapaian target kinerja APBD

Bab Il [Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan

Bab IV

Bab v

3.1. Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan

32 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang
telah ditetapkan

Kebijakan akuntansi

4.1. FEntitas pelaporan keuangan daerah

4.2. Basis akuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan

43. Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan

4.4. Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang
ada dalam standar akuntansi pemerintah

Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan

5.1. Pendapatan

5.2. Belanja
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5.3. Pembiayaan
54. Aset

5.5. Kewajiban
5.6. Ekuitas dana

Bab VI Penjelasan Atas Informasi-Informasi Non Keuangan
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BAB. 11
Ekonomi Makro, Kebijakan Keuangan
dan Pencapaian Target Kinerja APBD

I1.1. Ekonomi Makro

Pengajuan dan Penyusunan Program Kegiatan pada Kantor Lingkungan Hidup
Kabupaten Buleleng yang dituangkan dalam APBD tahun 2012 didasarkan pada
Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Buleleng, diantaranya yaitu meningkatkan
Pelayanan Pemerintahan Umum yang kita sinergikan dengan Visi dan Misi
Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng yaitu ; Visi : Terciptanya
Lingkungan Hidup Yang Lestari ; Misi : - Meningkatkan penanggulangan
pencemaran dan kerusakan lingkungan , - Meningkatkan peran serta masyarakat
dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup , - Meningkatkan sarana dan
prasarana pengelolaan lingkungan hidup dan Meningkatkan pemantauan dan

pengawasan dampak lingkungan

Dari jabaran Visi dan Misi di atas kita jabarkan kedalam Program dan Kegiatan
dan kita tuangkan kedalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja
Perangkat Daerah ( DPA-SKPD ) pada Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten
Buleleng Tahun Anggaran 2012 yang disahkan melalui DPA APBD Induk Nomor
: 1.08/02/915/09/DPA/2012 Tertanggal 2 Januari 2012 , dan DPPA APBD
Perubahan Nomor : 1.08/02/915/50/DPPA/2012 Tertanggal 30 Oktober 2012.

Beberapa hal utama yang terkait dengan perubahan anggaran tersebut sebagai
berikut:
1) Anggaran Belanja
Anggaran belanja pada Kantor Lingkungan Hidup sebesar Rp. 3.363.462.600,-
Dalam konteks penganggaran berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
( Permendagri ) Nomor 13 Tahun 2006, belanja tersebut terinci atas:
- Belanja Operasi, yaitu pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari-hari
yang memberi manfaat jangka pendek. Belanja Operasional terdiri dari
Belanja Pegawai ( belanja langsung dan tidak lansung ), dan Belanja

Barang dan Jasa senilai  Rp. 2.999.592.600.-
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Belanja Modal, yaitu pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan
aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.
Belanja Modal senilai Rp. 363.870.000.-

IL.2. Kebijakan Keuangan

Dalam penyusunan RKA, DPA dan DPPA sebagai dasar penyusunan Rancangan
APBD dan Rancangan Perubahan APBD Tahun Anggaran 2012, arah dan
kebijakan keuangan yang ditempuh tetap mengacu kepada arah dan kebijakan

keuangan Pemerintah Kabupaten Buleleng, antara lain :

1) Arah dan Kebijakan Umum

Cara mencapai tujuan dan sasaran diatas, dilaksanakan dengan arah

kebijakan umum yang dilandasi oleh falsafah Tri Hita Karana scbagai

berikut :

a.

Mengendalikan pencemaran dan perusakan lingkungan yang diimbangi
dengan pengembangan sistem dan mekanisme pengelolaan sumber daya
alam yang secara Ingsung mendorong peningkatan perekonomian rakyat.
Meningkatkan upaya rehabilitasi dan konservasi habitat pesisir dalam
rangka melestarikan plasma nufiah, penyediaan bahan baku, perlindungan
lingkungan hidup dan jasa industri, perdagangan dan pariwisata.
Meningkatkan pengamanan dan pengawasan dalam rangka pemanfaatan
sumber daya pesisir dan kelautan.

Mendorong pengembangan wilayah, meningkatkan optimalisasi
pemanfaatan penataan ruang kota, pembangunan prasarana guna
mendukung kelestarian  lingkungan hidup dan pengembangan
pembangunan daerah perkotaan.

Meningkatkan upaya-upaya penanganan kerusakan lingkungan secara

berkesinambungan.
Mengedepankan  pelaksanaan pembangunan  berkelanjutan  dan

berwawasan lingkungan.
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Meningkatkan kemitraan dan pemberdayaan masyarakat dalam
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup.

Memberikan kemudahan kepada masyarakat, swasta dalam upaya
penataan lingkungan hidup .

Melestarikan lingkungan hidup .

2.3. Indikator Pencapaian Target Kinerja APBD

Indikator pencapaian target kinerja APBD Tahun Anggaran 2012 tercermin pada

penyerapan anggaran Belanja Operasional dan Belanja Modal dalam konteks

penganggaran berdasar Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006

pada masing-masing Program dan Kegiatan. Adapun realisasi penyerapan

anggaran pada masing-masing Program dan Kegiatan yang dilaksanakan pada

Kantor Lingkungan Hidup sebagai berikut :

1) Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Dengan rincian kegiatan sebagai berikut :

Kegiatan : Penyediaan Jasa Komunikasi , Sumber Daya Air dan
Listrik

Melaksanakan kegiatan : Terealisasinya jasa komunikasi / telepon ,
sumber daya air dan listrik dari bulan januari sampai dengan desember
2012 pada kantor lingkungan hidup kab. Buleleng dengan anggaran
sebesar Rp. 31.212.000 terealisasi sebesar Rp. 28.762.270 atau 92,15 %.

Kegiatan : Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan

Melaksanakan kegiatan : Tersedianya dokumen administrasi keuangan
dalam upaya tertib administrasi keuangan dengan anggaran sebesar

Rp. 279.481.500 terealisasi scbesar Rp. 277.916.500 atau 99,44 %

Kegiatan : Penyediaan Alat Tulis Kantor

Melaksanakan kegiatan : Tersedianya 26 jenis alat tulis kantor ( ATK )

guna menunjang kegiatan tata usaha kantor dengan anggaran sebesar

Rp. 12.000.000 terealisasi sebesar Rp. 12.000.000 atau 100 %
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d. Kegiatan : Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang -

Undangan

Melaksanakan kegiatan : Tersedianya bahan bacaan dan peraturan
perundang -undangan berupa penyediaan surat kabar bali post , surat
kabar nusa, surat kabar jawa post dan surat kabar denpost dalam rangka
meningkatkan dan menambah wawasan informasi karyawan / karyawati
kantor lingkungan hidup kab. buleleng dengan anggaran sebesar
Rp. 2.940.000 terealisasi sebesar Rp. 2.420.000 atau 82,31 %

e. Kegiatan : Rapat — Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah /
Dalam Daerah
Melaksanakan Kegiatan : Terlaksananya rapat — rapat koordinasi dan

konsultasi ke luar / dalam daerah dengan anggaran sebesar Rp. 94.025.500
terealisasi sebesar Rp. 84.927.300 atau 90,32 %.

2) Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur

Dengan rincian kegiatan sebagai berikut :

a. Kegiatan : Penyelenggaraan Dan Pengadaan Sarana / Prasarana
Upacara
Melaksanakan kegiatan : Terlaksananya upacara keagamaan berupa
belanja banten sehari — hari, banten purnama / tilem , banten penganyar
serta banten piodalan guna meningkatkan rasa keimanan kehadapan Tuhan

Yang Maha Esa / Ida Hyang Widhi Wasa dengan anggaran sebesar
Rp. 10.800.000 terealisasi sebesar Rp. 10.800.000 atau 100,00 %

b. Kegiatan : Pemeliharaan Rutin / Berksla Kendaraan Dinas /
Operasional
Melaksanakan Kegiatan : Terlaksananya pemeliharaan rutin / berkala tiga
(3) unit kendaraan dinas roda empat berupa jasa service, penggantian suku
cadang, belanja peralatan kebersihan dan bahan pembersih,belanja bahan
pelumas yaitu olie serta pengurusan STNK dalam upaya menunjang
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kegiatan operasional kantor dan menyediakan kendaraan dinas/operasional
yang layak pakai dengan anggaran sebesar Rp. 35.850.000 terealisasi
sebesar Rp. 25.337.500 atau 70,68 %

c. Kegiatan : Pemeliharaan Rutin / Berkala Alat - Alat Kantor / RT

Melaksanakan Kegiatan : Terlaksananya pemeliharaan rutin / berkala
alat — alat kantor berupa : pemeliharaan 1 buah mesin ketik, 10 buah
printer, 10 buah AC , 10 komputer serta belanja peralatan kebersihan dan
bahan pembersih dengan harapan tersedianya alat-alat kantor yang layak

pakai dengan anggaran sebesar Rp. 6.100.000 terealisasi sebesar
Rp. 6.100.000 atau 100,00 %

3). Program Informasi Pembangunan Daerah
Dengan rincian kegiatan sebagai berikut :

a. Kegiatan : Penyelenggaraan Pameran / Pawai Pembangunan

Melaksanakan kegiatan : Terselenggaranya pameran pembangunan setiap
17 Agustus dengan harapan dapat memberikan informasi pelaksanaan

pembangunan daerah di bidang lingkungan hidup yang telah dicapai dan
yang akan dilaksanakan pada masyarakat luas dengan anggaran sebesar
Rp. 23.000.000 terealisasi sebesar Rp. 21.225.000 atau 92,28 %.

4). Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan

Dengan rincian kegiatan sebagai berikut :

a. Kegiatan : Penyediaan Prasarana dan Sarana Pengelolaan
Persampahan
Melaksanakan kegiatan : Tersedianya sarana fasilitas pengelolaan
persampahan berupa pengadaan 9 unit mesin kompos, 60 unit gerobak
sampah , 55 unit tong sampah dengan roda , 25 unit tong sampah dengan
rangka gantung dan 3 unit sepeda motor pengangkut sampah dengan
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anggaran sebesar Rp. 1.042.990.000 terealisasi sebesar Rp. 951.892.800
atau 91,27 %.

5). Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup
Dengan rincian kegiatan sebagai berikut :
a. Kegiatan : Pemantauan Kualitas Lingkungan

Melaksanakan kegiatan : Terlaksananya pemantauan dan pengukuran
kualitas air dan udara , terlaksananya pengadaan alat —alat laboratorium
lingkungan , terlaksananya pengadaan mesin genset, terlaksananya
pengadaan komputer note book, terlaksananya pengadaan kamera dan
terlaksananya pengadaan peralatan gelas laboratorium dengan anggaran

sebesar Rp 304.275.000 terealisasi sebesar Rp 257.519.000 atau
84,63 %.

b. Kegiatan : Penyusunan Kebijakan Pengendalian Pencemaran dan

Perusakan Lingkungan Hidup

Melaksanakan kegiatan : Terlaksananya penyusunan status lingkungan
hidup daerah ( SLHD ) Kabupaten Buleleng dan terlaksananya pengadaan
komputer note book dengan anggaran sebesar Rp 62.050.000 terealisasi
sebesar Rp. 53.312.400 atau 85,92 %.

¢. Kegiatan : Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pengendalian
Lingkunganp Hidup
Melaksanakan kegiatan : Terlaksananya program menuju indonesia hijau ,
terlaksananya pembinaan calon adiwiyata , pembinaan calon kalpataru,
pembinaan desa sadar lingkungan pada 9 ( sembilan ) desa di 9 ( sembilan
) kecamatan , terlaksananya penanaman pohon di 9 ( sembilan kecamatan )
dan terlaksananya pengadaan 200 buah jamban keluarga dengan anggaran
sebesar Rp. 124.309.700 terealisasi sebesar Rp 121.559.000 atau

97,79 %.
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6). Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam

Dengan rincian kegiatan sebagai berikut :

a. Kegiatan : Pengendalian dan Pengawasan Pemanfaatan SDA

Melaksanakan kegiatan : Terlaksananya kegiatan pengendalian dan
pengawasan pemanfaatan SDA yang meliputi : pengawasan terhadap
pelaksanaan  dokumen lingkungan, pengawasan terhadap aduan
masyarakat dimana kantor lingkungan hidup mempunyai layanan pos
pengaduan bagi masyarakat tentang berbagai masalah pencemaran
lingkungan serta melaksanakan pembinaan dan evaluasi PKPLP
( peningkatan kinerja penaatan lingkungan hidup ) , dengan anggaran
sebesar Rp. 61.000.000 terealisasi sebesar Rp. 59.741.500 atau 97,94 %

Kalau kita ringkas adapun Realisasi Penyerapan Anggaran pada masing-

masing Program dan Kegiatan yang dilaksanakan pada Kantor Lingkungan

Hidup Tahun Anggaran 2012 dapat di lihat sesuai dengan tabel di bawah ini :

No

Program / Kegiatan Anggaran Realisasi %

I

Program Pelayanan
Adminstrasi Perkantoran

Penyediaan Jasa Komunikasi, 31.212.000 | 28.762.270 | 92,15%
Sumber Daya Air dan Listrik

Penyediaan Jasa Administrasi 279.481.500 | 277.916.500 | 99,44%
Keuangan

Penyediaan Alat Tulis Kantor 12.000.000 12.000.000 | 100 %

Penyediaan Bahan Bacaan dan 2.940.000 2.420.000 | 82,31%
Peraturan Perundangmdangan

Rapat-rapat  Koordinasi dan|  94.025.500 |  84.927.300 | 90,32%
Konsultasi ke Luar Daerah /
dalam daerah

IL,

 Program Peningkatan Sarana

dan Prasarana Aparatur

Penyelenggaraan dan 10.800.000 10.800.000 { 100 %

Pengadaan Sarana / Prasarana
Upacara

Pemeliharaan Rutin / berkala 35.850.000 25.337.500 | 70,68%
kendaraan dinas / operasional

12
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Pemeliharaan Rutin / Berkala
Alat - alat Kantor / RT

6.100.000

6.100.000

100 %

Program Informasi
Pembangunan Daerah

Penyelenggaraan Pameran /
Pawai Pembangunan

23.000.000

21.225.000

92,28%

Pengembangan
Pengelolaan

Program
Kinerja
Persampahan

Penyediaan  Prasarana  dan
Sarana Pengelolaan
Persampahan

1.042.990.000

951.892.800

91,27%

Program Pengendalian
Pencemaran dan Perusakan

Lingkungan hidup

Pemantauan Kualits

Lingkungan

304.275.000

257.519.000

84,63%

Penyusunan Kebijakan
Pengendalian Pencemaran dan
Perusakan Lingkungan Hidup

62.050.000

53.312.400

85,92%

Peningkatan  Peran  Serta
Masyarakat dalam
Pengendalian Lingkungan
Hidup

124.309.700

121.559.000

97,79%

Program Perlindungan dan
Konservasi Sumber daya
Alam

Pengendalian dan Pengawasan
Pemanfaatan SDA

61.000.000

59.741.500

- 97,94%
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BAB. III

Tkhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan

I11.1. Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan

Pencapaian kinerja keuangan tergambar pada pencapaian/realisasi anggaran

pendapatan dan belanja daerah . Berikut disajikan gambaran realisasi APBD

Tahun Anggaran 2012 pada Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng :

BELANJA DAERAH
No Uri Anggaran sefelah Realisasi (Rp) % ( Prosentase )
foon Perubahan Tahun 2012 Tahun 2011 | Thn 2012] Thn 2011
A.[PENDAPATAN
Jumlah Pendapatan i = |
| B.|BELANJA L !
. 1iBelanja Operasional 2,999,592,600.00 2,792,586,550.00 2,266,029,767.001 93.10 96.06
2|Belanja Modal 363,870,000.00 332,151,000.00 339,165,000.00 91.28 96.43
Jumlah Belanja 3363462,600.00 | 312473755000 |  2,605,194,767.00] 92.90 .
Surplus/Defisit - (3,124,737 550.00) - (92.90)
Prosentase ( % ) capaian belanja sebesar 92,90 % terinci untuk masing - masing

yang meliputi :

Belanja Operasional

- Belanja Operasional, yang terdiri dari :

Belanja Pegawai (Belanja Tidak Langsung) dengan pagu anggaran setelah
perubahan sebesar Rp 1.273.428.900 terealisasi sebesar Rp 1.211.224.280
atau 95,12%. Yang diperuntukan untuk belanja gaji dan tunjangan pegawati
serta belanja tambahan penghasilan PNS berdasarkan beban kerja bagi 30

orang PNS dari bulan januari sampai desember 2012.
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Belanja Pegawai (Belanja Langsung) dengan pagu anggaran setelah
perubahan sebesar Rp 60.920.000 terealisasi sebesar Rp 60.180.000 atau
98,79 %. Yang diperuntukkan untuk membayar honorarium PNS, honorarium
non PNS .

Belanja Barang dan Jasa dengan pagu anggaran sctelah perubahan sebesar
Rp 1.665.243.700 terealisasi sebesar Rp 1.521.182.270 atau 91,35 % yang
diperuntukan untuk belanja : bahan habis pakai, bahan / material ,jasa kantor,
perawatan kendaraan bermotor, cetak dan penggadaan , sewa perlengkapan
dan peralatan kantor , makanan dan minuman , perjalanan dinas luar / dalam
daerah , pemeliharaan , jasa konsultasi , belanja hibah barang dan jasa, belanja
barang yang diserahkan kepada pihak ketiga/masyarakat .

Belanja Modal dengan pagu anggaran setelah perubahan sebesar
Rp 363.870.000 terealisasi sebesar Rp 332.151.000 atau 91,28 %. Yang
diperuntukan untuk belanja : (1) pengadaan peralatan kantor berupa mesin
genset/pompa , (2) pengadaan komputer (3) pengadaan alat-alat studio berupa
kamera (4) pengadaan alat-alat laboratorium kimia berupa pengadaan alat uji
kandungan minyak dalam air, pengadaan alat uji kandungan bakteri dan
pengadaan alat kalibrasi sound level ,yang mana semua pengadaan ini akan

menjadi aset Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng.

3.2. Hambatan dan Kendala yang Ada dalam Pencapaian Target yang telah
Ditetapkan

Meskipun secara umum program dan kegiatan dapat dilaksanakan, dikaitkan
dengan pelaksanaan atau realisasi anggaran dan belanja yang telah ditetapkan
masih terdapat hambatan dan kendala dalam pelaksanaan pencapaian target
kinerja kegiatan tersebut, sehingga belum mencapai angka yang maksimal .
Adapun hambatan dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan

diantaranya :

Masih terbatasnya Sumber Daya Manusia ( SDM ) yang sesuai dengan
disiplin ilmu yang di butuhkan pada Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten
Buleleng.
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Belum optimalnya pengelolaan sampah dan limbah baik tingkat industri
maupun di tingkat rumah tangga .

Masih terjadinya kerusakan hutan dan Daerah Aliran Sungai ( DAS )
terutama akibat bencana alam.

Masih terjadinya pencemaran air dan udara.

Masih terjadinya abrasi sempadan pantai terutama pada musim — musim
tertentu.

Rusaknya terumbu karang.

Masih kurangnya kesadaran masyarakat akan arti penting kelestarian
lingkungan , hal ini terbukti dengan masih banyak terjadi kasus pencemaran
lingkungan .

Masih banyak pelanggaran-pelanggaran yang terjadi dalam pembangunan,
seperti penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan peruntukannya (
terjadinya alih fungsi lahan dan alih fungsi vegetasi )

16
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BAB. 1V
Kebijakan Akuntansi

4.1. Entitas Pelaporan Keuangan Daerah

Entitas pelaporan adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) beserta unit-unit
pelaksana di bawahnya yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan
wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa Laporan Keuangan

atas nama SKPD ( Satuan Kerja Perangkat Daerah ).

Dalam tahun 2012, entitas akuntansi dan entitas pelaporan sudah merupakan
Laporan Keuangan atas nama Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng.

4.2. Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Basis akuntansi yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan pada
Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng tahun 2012 adalah sebagai
berikut:

e Basis Kas (cash basis) untuk penyusunan Laporan Realisasi Anggaran
Pendapatan diakui pada saat kas diterima di Rekening Kas di Bendahara
Penerimaan dan belanja diakui pada saat kas dikeluarkan dari Rekening Kas
di Bendahara Pengeluaran.

e Basis Akrual (accrual basis) untuk penyusunan Neraca
Aset, kewajiban dan ekuitas dana diakui dan dicatat pada saat terjadinya

transaksi atau pada saat kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh pada

keuangan pemerintah, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas

diterima atau dibayar.

4.3. Basis Pengukuran yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Pengukuran adalah proses penctapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan

setiap pos dalam laporan keuangan. Pengukuran pos-pos dalam laporan keuangan
menggunakan nilai perolehan historis dan dalam mata wang rupiah. Transaksi

yang menggunakan mata uang asing dikonversikan terlebih dahulu dan

dinyatakan dalam mata uang rupiah.
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4.4. Penerapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan dengan Ketentuan yang Ada

dalam Standar Akuntansi Pemerintah

Berdasarkan PP Nomor 24 Tahun 2005 tentang SAP, penerapan SAP dalam
Laporan Keuangan Pemerintah diberlakukan efektif untuk pelaporan keuangan
mulai tahun anggaran 2006. Dalam rangka penerapan SAP tersebut, maka
beberapa  penyesuaian telah dilakukan antara lain: pengklasifikasian dan
pengelompokan penyajian pos-pos pada Neraca, Laporan Realisasi Anggaran,
dan Laporan Arus Kas. Pemilihan metode penilaian dan pencatatan Investasi
Permanen, serta pemberlakuan penyusutan aset untuk menggambarkan terjadinya

penurunan nilai.

Secara rinci, kebijakan akuntansi yang diterapkan terkait dengan penyusunan

Laporan Keuangan tahun 2012 adalah sebagai berikut :
NERACA

A. ASET

I. ASET LANCAR

Aset lancar adalah kas dan sumber daya lainnya yang diharapkan dapat
dicairkan menjadi kas, dijual atau dipakai habis dalam 1 (satu) periode
akuntansi. Aset lancar terdiri dari Kas di Bendahara Pengeluaran, Kas di

Bendahara Penerimaan, Piutang Pajak, Piutang Retribusi, Piutang Lainnya,

dan Persediaan.
I.1. Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan kas yang menjadi tanggung
jawab/ dikelola oleh Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa uang
muka kerja (UUDP) yang belum disetor ke kas daerah per tanggal
neraca dan mencakup seluruh saldo rekening Bendahara Pengeluaran,
wang logam, uang kertas dan lain-lain kas. Kas di Bendahara
Pengeluaran dicatat sebesar nilai nominal artinya disajikan sebesar nilai
rupiahnya. Apabila terdapat kas dalam valuta asing, maka dikonversi

menjadi rupiah menggunakan kurs tengah bank sentral pada tanggal

neraca.
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Kas di Bendahara Penerimaan

Kas di Bendahara Penerimaan mencakup seluruh kas, baik itu saldo
rekening di bank maupun saldo uang tunai, yang berada di bawah
tanggung jawab bendahara penerimaan yang sumbernya berasal dari
pelaksanaan tugas pemerintahan dari bendahara penerimaan yang
bersangkutan. Saldo kas ini mencerminkan saldo yang berasal dari
pungutan yang sudah diterima oleh bendahara penerimaan dari setoran
para wajib pajak/retribusi yang belum disetorkan ke kas daerah. Kas di
Bendahara Penerimaan dicatat sebesar nilai nominal artinya disajikan
sebesar nilai rupiahnya. Apabila terdapat kas dalam valuta asing, maka

dikonversi menjadi rupiah menggunakan kurs tengah bank sentral pada

tanggal neraca.

Piutang Lainnya

Akun Piutang Lainnya digunakan untuk mencatat transaksi yang
berkaitan dengan pengakuan piutang di luar Bagian Lancar Tagihan
Penjualan Angsuran, Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi dan Piutang
Pajak. Termasuk dalam akun ini adalah piutang Konstruksi Dalam
Pengerjaan. Piutang Lainnya dicatat sebesar nilai nominal yaitu sebesar

nilai rupiah piutang yang belum dilunasi.
Persediaan

Persediaan adalah aset dalam bentuk barang atau perlengkapan
(supplies) yang diperoleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan
operasionalonal pemerintah dan barang-barang yang dimaksudkan untuk
dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat
dalam waktu 12 (dua belas) bulan dari tanggal pelaporan. Saldo
persediaan adalah jumlah persediaan yang masih ada pada tanggal
neraca. Persediaan dicatat scbesar biaya perolehan apabila diperoleh
dengan pembelian, biaya standar apabila diperoleh dengan memproduksi

sendiri dan nilai wajar apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti

donasi/rampasan.
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II. INVESTASI JANGKA PANJANG

Mencakup pennyertaan modal pemerintah daerah dan investasi permanen
lainnya
ASET TETAP

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari
12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau
dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Perkiraan aset tetap terdiri dari
Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi, dan
Jaringan, Aset Tetap Lainnya, Konstruksi Dalam Pengerjaan, dan

Akumulasi Penyusutan.

Biaya pemeliharaan untuk mempertahankan kondisi aset agar tetap dapat
digunakan tidak dikapitalisir ke dalam nilai aktiva yang bersangkutan,
sedangkan biaya rehabilitasi yang menambah umur dan manfaat

dikapitalisir ke dalam nilai aktiva yang bersangkutan.

III.1 Tanah

Tanah yang dikelompokkan dalam aset tetap adalah tanah yang dimiliki
atau diperoleh dengan maksud untuk digunakan dalam kegiatan
operasionalonal pemerintah dan dalam kondisi siap digunakan. Dalam
akun tanah termasuk tanah yang digunakan untuk bangunan, jalan, irigasi
dan jaringan. Tanah diakui sebagai aset pada saat diterima dan terjadi
perpindahan hak kepemilikan dengan nilai historis, yaitu harga
perolehan. Harga perolehan ini meliputi harga pembelian serta biaya
untuk memperoleh hak, biaya yang berhubungan dengan pengukuran dan
penimbunan. Jika tidak tersedia data secara memadai, maka tanah dicatat

dengan estimasi harga perolehan.

I{i.2. Peralatan dan Mesin

Peralatan dan mesin mencakup antara lain: alat berat, alat-alat angkutan
darat bermotor, alat-alat angkutan darat tidak bermotor, alat-alat
angkutan di air bermotor, alat-alat angkutan di air tidak bermotor, alat-
alat angkutan udara, alat-alat bengkel, alat-alat pengolahan pertanian dan
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peternakan , peralatan kantor, perlengkapan kantor, komputer, meubelair,
peralatan dapur, penghias ruangan rumah tangga, alat-alat studio, alat-
alat komunikasi, alat-alat ukur, alat-alat kedokteran, alat-alat
laboratorium dan alat-alat persenjataan/keamanan , yang wmasa
manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan dan dalam kondisi siap
digunakan untuk Peralatan dan mesin yang diadakan pada tahun
anggaran 2012 terdiri dari (1) pengadaan 1 unit mesin genset, (2) hibah
dari perwat berupa 1 unit komputer PC dan 1 unit UPS, (3) pengadaan
1 unit komputer note book, (4) pengadaan kamera digital (5) pengadaan
alat-alat laboratorium kimia berupa alat uji kandungan minyak dalam air,
alat uji kandungan bakteri, alat kalibrasi sound level yang dicatat sebagai
aset pemerintah pada saat diterima dan terjadi perpindahan hak
kepemilikan. Peralatan dan mesin dicatat dengan nilai historis, yaitu
harga perolehan. Harga perolehan peralatan dan mesin yang dibangun
dengan cara swakelola meliputi biaya langsung (tenaga kerja, bahan
baku) dan biaya tidak langsung (perencanaan, pengawasan,
perlengkapan, sewa peralatan dan biaya lain) yang dikeluarkan hingga
aset tersebut siap digunakan. Apabila tidak terdapat data tentang nilai
historisnya, maka nilai peralatan dan mesin dicatat berdasarkan atas
harga perolehan yang diestimasikan oleh instansi teknis terkait.
Peralatan dan mesin yang berasal dari hibah dinilai berdasarkan nilai

wajar dari harga pasar atau harga gantinya.

IIL.3. Gedung dan Bangunan

Gedung dan Bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan yang
dibeli atau dibangun dengan maksud untuk digunakan dalam kegiatan
operasionalonal pemerintah dan dalam kondisi siap digunakan. Gedung
dan bangunan dicatat dengan nilai historis, harga perolehan. Harga
perolehan gedung dan bangunan yang dibangun secara swakelola
meliputi biaya langsung (tenaga kerja, bahan baku) dan biaya tidak
langsung (perencanaan, pengawasan, perlengkapan, sewa peralatan, dan
biaya lain) yang dikeluarkan hingga aset tersebut siap digunakan.

Apabila tidak terdapat data tentang nilai historisnya, maka nilai gedung
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dan bangunan dicatat berdasarkan atas harga perolehan yang
diestimasikan sampai tahun 2012 gedung dan bangunan yang dimiliki
oleh Kantor Lingkungan Hidup berupa, gedung kantor dan gedung

laboratorium lingkungan.
I11.4. Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Di tahun anggaran 2012 tidak terjadi penambahan aset pada kelompok

jalan, irigasi dan jaringan .
IIL5. Aset Tetap Lainnya

Di tahun anggaran 2012 tidak terjadi penambahan aset pada kelompok

aset tetap lainnya.

I11.6. Konstruksi Dalam Pengerjaan

Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang dalam
proses pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai dibangun
seluruhnya. Konstruksi dalam pengerjaan dicatat senilai seluruh biaya
yang diakumulasikan sampai dengan tanggal neraca dari semua jenis asct
tetap dalam pengerjaan yang belum selesai dibangun (prosentase progres
fisik dikalikan dengan nilai kontrak pekerjaan tersebut). Sampai akhir
tahun anggaran 2012 tidak terdapat konstruksi yang masih dalam

pengerjaan
1IL7. Akumulasi Penyusutan

Akumulasi Penyusutan menggambarkan akumulasi jumlah penurunan
nilai ekonomis aset tetap pada tanggal laporan keuangan. Dengan
demikian penyusutan tidak dimaksudkan untuk mengukur besarnya biaya
yang dikorbankan untuk memperoleh pendapatan ataupun keuntungan.

Aktiva tetap kecuali tanah, disusutkan dengan menggunakan metode
garis lurus dari nilai perolehan setelah dikurangi nilai residu. Nilai residu
untuk aktiva tetap gedung bangunan dan kendaraan adalah sebesar 20 %
dari nilai perolehan, sedangkan aktiva tetap lainnya sebesar 10 % dari
nilai perolehan. Persentase penyusutan dihitung sesuai dengan masa

manfaat sebagai berikut:
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Nama aktiva tetap Ma(s;arlt:::;'aat Pen{(:zutan
Peralatan dan Mesin 8-15 6,67 — 12,50
Gedung dan Bangunan 25 4
Jalan, irigasi, dan jaringan 10-20 5-10
Aset tetap lainnya 5 20

IV. ASET LAINNYA

Aset lainnya adalah aset pemerintah yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai
aset lancar, investasi jangka panjang, aset tetap dan dana cadangan. Aset
lainnya antara lain terdiri dari Tagihan Penjualan Angsuran, Tagihan TGR,

Kemitraan dengan pihak ketiga, Aset tak berwujud dan Aset Lain-lain.

IV.1. Tagihan Penjualan Angsuran
Tagihan penjualan angsuran menggambarkan jumlah yang dapat diterima
dari penjualan aset pemerintah secara angsuran kepada pegawai
pemerintah. Contoh tagihan penjualan angsuran antara lain adalah
penjualan rumah dinas dan penjualan kendaraan dinas. Tagihan penjualan
angsuran dinilai sebesar nilai nominal dari kontrak/berita acara penjualan
aset yang bersangkutan setelah dikurangi dengan angsuran yang telah

dibayarkan oleh pegawai ke kas daerah atau daftar saldo tagihan

penjualan angsuran.

IV.2. Tagihan Tuntutan Ganti Rugi
Merupakan tagihan TGR kepada pihak lain yang belum dibayar. Tagihan

TGR dicatat sebesar nilai nominal yaitu sejumlah rupiah Tuntutan Ganti
Rugi yang akan diterima dalam waktu satu tahun. Dokumen sumber TGR
adalah Surat Keputusan yang dikeluarkan Mejelis Pembebanan TP/TGR.
Dalam hal Surat Keputusan tersebut terlambat atau tidak diterbitkan,
dokumen sumber untuk Piutang TGR diperoleh dari hasil pemeriksaan

APFP.

IV.3. Kemitraan

Perjanjian antara dua pihak atau lebih yang mempunyai komitmen untuk
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melaksanakan kegiatan yang dikendalikan bersama dengan menggunakan
aset atau hak usaha yang dimiliki. Dokumen kemitraan antara lain berupa

Perjanjian Kerjasama.
IV.4. Aset tak berwujud

Yaitu aset non keuangan yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai
wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang
atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas

kekayaan intelektual.
IV.5. Aset Lain-lain

Aset Lain-lain adalah aset-aset yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam
Aset Tak Berwujud, Tagihan Penjualan Angsuran, Tuntutan Ganti Rugi
dan Kemitraan dengan Pihak Ketiga. Contoh dari aset lain-lain adalah
aset tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah (aset tetap
yang kondisinya rusak berat). Aset Lain-lain dicatat dengan nilai
nominal dari aset yang bersangkutan. Untuk aset tetap yang
diklasifikasikan ke dalam Aset Lain-lain, dicantumkan sebesar nilai

tercatatnya. Terhadap Aset lain-lain tidak dilakukan penyusutan.

B. KEWAJIBAN
I. KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Kewajiban jangka pendek merupakan kewajiban yang diharapkan akan
dibayar kembali atau jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah
tanggal neraca. Kewajiban ini mencakup Utang Perhitungan Fihak Ketiga
(PFK), Uang Muka dari Kas Daerah, Pendapatan Diterima
Dimuka/Pendapatan Ditangguhkan dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

1.1. Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)

Utang PFK merupakan utang yang timbul akibat pemerintah belum
menyetor kepada pihak lain atas pungutan/potongan PFK dari Surat
Perintah Membayar Uang (SPMU) atau dokumen lain yang
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dipersamakan. Pungutan/potongan PFK dapat berupa potongan/pungutan
Turan Taspen, Bapertarum, Askes, juga termasuk pajak-pajak pusat.
Perkiraan ini dicatat sejumlah yang sama dengan jumlah yang

dipungut/dipotong berdasarkan nilai nominal.
L.2. Uang Muka dari Kas Daerah

Uang Muka dari Kas Daerah berupa selisih Penerimaan Uang Persediaan
(UP) dengan realisasi belanja yang telah dipertanggungjawabkan. Uang
Muka dari Kas Daerah dinilai sebesar selisih yang belum disetorkan

kembali ke rekening Kas Daerah.
1.3. Pendapatan Diterima Dimuka/Pendapatan yang Ditangguhkan

Berupa penerimaan dari PAD yang diterima melalui Bendahara

Penerimaan yang belum disetorkan ke rekening Kas Daerah.

V.4. Hutang Jangka Pendek Lainnya

Hutang jangka pendek lainnya, yang tidak dapat digolongkan ke dalam
salah satu hutang jangka pendek diatas, adalah kewajiban yang harus
dilunasi oleh SKPD dan penambahan aset yang diperoleh dari
penerimaan hak yang belum saatnya diterima dan akan
dipertanggungjawabkan kemudian. Misalnya utang konstruksi dalam
pengerjaan, dimana nilai progres fisiknya melebihi dari prosentase
pembayaran sehingga terdapat sisa kontrak yang belum dibayar. Hutang
jangka pendek lainnya dibukukan sebesar nilai nominal.

C. EKUITAS DANA

Ekuitas Dana merupakan pos pada neraca pemerintah yang menampung selisih
antara aset dan kewajiban SKPD. Pos Ekuitas Dana terdiri dari dua kelompok,
yaitu Ekuitas Dana Lancar dan Ekuitas Dana Investasi.
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I. EKUITAS DANA LANCAR

Ekuitas Dana Lancar merupakan selisih antara aset lancar dengan kewajiban
jangka pendek. Kelompok Ekuitas Dana Lancar antara lain terdiri dari
Pendapatan yang Ditangguhkan, Cadangan Piutang, Cadangan Persediaan dan

Uang Muka dari Kas Daerah.

ILLEKUITAS DANA INVESTASI

Ekuitas Dana Investasi mencerminkan kekayaan pemerintah yang tertanam
dalam investasi jangka panjang, aset tetap dan aset lainnya, dikurangi dengan
kewajiban jangka panjang. Pos ini terdiri dari:

a. Diinvestasikan dalam Aset Tetap, yang merupakan akuntasi lawan dari

Aset Tetap.

b. Diinvestasikan dalam Aset Lainnya, yang merupakan akuntansi lawan

Aset Lainnya.

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Belanja :

Belanja adalah semua pengeluaran kas daerah dalam periode tahun anggaran yang
menjadi beban daerah. Belanja diakui atas dasar kas, yaitu pada saat terjadinya
pengeluaran dari kas daerah. Belanja diklasifikasikan sesuai SAP ( Standar
Akuntansi Pemerintah ) yaitu : Belanja Operasional dan Belanja Modal. Belanja
Operasional diklasifikasikan atas : belanja pegawai ( belanja langsung dan tidak
langsung ), belanja barang dan jasa. Belanja modal diklasifikasikan atas : belanja
tanah, belanja peralatan dan mesin, belanja gedung dan bangunan, belanja jalan,

irigasi dan jaringan, belanja aset tetap lainnya dan belanja aset lainnya.
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BAB.V

Penjelasan Pos-Pos Laporar Keuangan

V.1. Rincian dan Penjelasan Masing-Masing Pos-Pos Pelaporan Keuangan

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

V.1.1 BELANJA

Belanja Daerah SKPD ( Satuan Kerja Perangkat daerah ) dikelompokkan ke

dalam 2 (dua) bagian yaitu Belanja Operasional dan Belanja Modal.

1) Belanja Operasional adalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari-hari
pemerintah daerah yang memberi manfaat jangka pendek. Belanja operasional
antara lain meliputi belanja pegawai, belanja barang dan jasa.

2) Belanja Modal adalah pengeluaran anggaran untuk peroiehan aset tetap dan
aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Belanja
modal meliputi antara lain belanja modal untuk perolehan tanah, gedung dan
bangunan, peralatan dan mesin serta jalan , irigasi da jaringan aset tidak
berwujud.

Jumlah Belanja dalam Tahun Anggaran 2012 dengan pagu anggaran setelah

perubahan sebesar Rp 3.363.462.600 realisasinya sebesar Rp. 3.124.737.550 atau

92,90 %, Rincian atas jumlah belanja tersebut sebagai berikut:

BELANJA

i Anggaran setelah Realisasi
s Ureisi Perubahan Rp %
1|Belanja Operasional 2,999,592,600.00 | 2,792,586,550.00 8310
| 2|Belanja Modal 363,870,000.00 332,151,000.00 0128
Jumiah 3,363,462,600.00 3,124,737,550.00 92.30

Gambaran angka realisasi Belanja Daerah secara terperinci adalah sebagai berikut:

1 Qperasional, pagu anggaran setelah perubahan sebesar

. Belanja
Rp 2.999.592.600 terealisasi sebesar Rp 2.792.586.550 atau 93,10%. Rincian

atas jumlah Belanja Operasional tersebut sebagai berikut:
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X Anggaran setelah Realisasi
ho s Perubahan Rp %
1{Belanja Pegawai (Blj Tdk Langsung) 1,273,428,900.00 1,.211,224,280.00 95.12
2|Belanja Pegawai (Blj Langsung) 60,920,000.00 60,180,000.00 98.79
3iBelanja Barang dan Jasa 1,665,243,700.00 1,521,182,270.00 91.35
Jumlah 2,999,592,600.00 2,792,586,550.00 93.10

2. Belanja Modal, pagu anggaran setelah perubahan sebesar Rp 363.870.000

terealisasi sebesar Rp 332.151.000 atau 91,28 %. Rincian atas jumlah Belanja

Modal tersebut sebagai berikut:

Belanja Modal
! Anggaran setelah Realisasi

Ui sl Perubahan Rp o
1{Belanja Tanah - - N
2|Belanja Peralatan dan Mesin 363,870,000.00 332,151,000.00 91.28
3{Belanja Gedung dan Bangunan 5 - _
4{Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan - = -
5|Belanja Aset Tetap Lainnya - = .

Jumlah 363,870,000.00 332,151,000.00 91.28

Untuk belanja modal yang terealisasi Rp. 332.151.000 yang menjadi aset
tetap senilai Rp. 219.291.000 dan nilai Rp. 112.860.000 merupakan belanja
modal yang dihibahkan pada pihak ketiga/masyarakat yaitu kepada komite
sekolah lingkup dinas pendidikan pemerintah kabupaten buleleng sesuai
dengan berita acara serah terima (BAST ) nomor : 028/991/KLH , tanggal 28

Nopember 2012 ( berita acara serah terima terlampir ).

1. Belanja Operasi

Gambaran angka realisasi Belanja Operasional secara terperinci adalah sebagai

berikut:

1.1)  Belanja Pegawai

Belanja Pegawai dengan pagu anggaran setelah perubahan sebesar

Rp 1.334.348.900 realisasi pengeluaran sebesar Rp 1.271.404.280 atau

95,28 %. Realisasi tersebut merupakan 42,39 % dari realisasi belanja

operasional secara keseluruhan. Angka anggaran dan realisasi atas belanja

pegawai tersebut terdiri dari Belanja Pegawai dari Belanja tidak Langsung

dan Belanja Pegawai dari Belanja Langsung, dengan rincian sebagai

berikut:

Belanja Pegawai
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Betanja Pegawai

No \iraian Anggaran setelah Realisasi
Perubahan Rp %
1]Belanja Pegawai - Belanja Tdk Langsung 1,273,428,900.00 1,211,224,280.00 95.12
2|Belanja Pegawai - Belanja Langsung 60,920,000.00 60,180,000.00 98.79
Jumlah 1,334,348,900.00 1,271,404,280.00 95.28

1.2) Belanja Barang dan Jasa
Belanja barang dan jasa dengan pagu anggaran setelah perubahan sebesar
Rp 1.665.243.700 realisasi pengeluaran sebesar Rp 1.521.182.270 atau

91,35 %. Realisasi tersebut merupakan 50,71 % dari realisasi belanja

operasional secara keseluruhan, dengan rincian sebagai berikut:

Belanja Barang dan Jasa

Belanja Barang dan Jasa

: Anggaran setelah Realisasi

e L Perubahan Rp %
1 |Belanja Bahan Pakai Habis 34,616,300.00 34,219,300.00 98.85
2 |Belanja Bahan / Material o 20,000,000.00 ~19,900,000.00 99.50
3 |[Belanja Jasa Kantor 300,102,000.00 281,487,270.00 93.80
4 |Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor 83,575,000.00 71,792,100.00 85.90
5 |Belanja Cetak dan Penggandaan | 1304880000} 1161060000} 88.98
6 [Belanja sewa perlengkapan dan peral kntor 1,575,000.00 1,575,000.00 100.00
7_|Belanja Makanan dan Minuman 20,000,000.00 | 20,000,000.00 |  100.00
8 {Belanja Perjalanan Dinas 184,196,600.00 165,266,500.00 839.72
9 |Belanja Pemeliharaan 5,000,000.00 5,000,000.00 100.00
Belanja jasa konsultansi 30,000,000.00 29,292,000.00 97.64
10 {Belanja hibah barang dan jasa 20,000,000.00 19,800,000.00 92.00
11 |Belanja barang yang diserahkan kepada 953,130,000.00 861,239,500.00 90.35

pihak ketiga/masyarakat I SRS Sa—

Jumlah 1,665,243,700.00 1,521,182,270.00 91.35

*) untuk hibah barang dan jasa kepada pihak ketiga/masyarakat berupa :
- Pengadaan 200 unit jamban keluarga
*) untuk belanja barang yang diserahkan kepada pihak ketiga/masyarakat
berupa :
- pengadaan 9 unit mesin kompos
- pengadaan 33 unit gerobak sampah
- pengadaan 55 unit tong sampah dengan roda
- pengadaan 25 unit tong sampah dengan rangka gantung
- pengadaan 3 unit sepeda motor pengangkut sampah

- pengadaan 11 jenis tanaman
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2. Belanja Modal

Gambaran angka realisasi Belanja Modal secara terperinci adalah sebagai berikut :

2.1) Belanja Modal

Belanja Modal dengan pagu anggaran setelah perubahan sebesar
Rp 363.870.000 terealisasi pengeluaran sebesar Rp 332.151.000 atau

91,28 %. Realisasi tersebut merupakan 100 % dari realisasi belanja modal

secara keseluruhan.

Belanja Modal.

Belanja Modal
Realisasi
3 Anggaran setelah
No Uraian B i Rp 4
1]BIj.Modal Pengadaan mesin genset/pompa 3,000,000.00 2,350,000.00 78.33
2|Blj.Modal Pengadaan komputer note book 20,000,000.00 11,979,000.00 59.90
“3|BliModal Pengadaan kemera | 800000000} 795200000 99.40
4|Belanja Modal Pengadaan Alat-alat 220,010,000.00 197,010,000.00 | 8955
Laboratorium
5|Blj. Modal peralatan kebersihan/pertamanar 112,860,000.00 112,860,000.00 |  100.00
Jumlah 363,870,000.00 332,151,000.00 91.28

Untuk belanja modal yang terealisasi sebesar Rp. 332.151.000 yang menjadi
aset tetap sebesar Rp. 219.291.000 dan nilai Rp. 112.860.000 merupakan

belanja modal pengadaan 27 unit gerobak sampah yang dihibahkan pada pihak

ketiga/masyarakat yaitu kepada komite sekolah lingkup dinas pendidikan
pemerintah kabupaten buleleng sesuai dengan berita acara serah terima

(BAST ) nomor : 028/991/KLH , tanggal 28 Nopember 2012 (terlampir).

NERACA KOMPARATIF per 31 Desember 2012

5.1.3. ASET

I. ASET LANCAR

1. Kas di Bendahara Pengeluaran ~ Rp. 860.000,00

Terdapat Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2012 sebesar
Rp. 860.000,00 karena terjadi keterlambatan penyetoran sisa UP ke kas daerah

yaitu tanggl 8 januari 2013 (STS terlampir )

Rp. 0
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Rp. 0

Rp. 0

Tidak terdapat saldo persediaan barang pakai habis yang ada pada Kantor

Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng per 31 Desember 2012 dengan

Rincian lebih lanjut disajikan pada lampiran II.

II. ASET TETAP

Jumlah aset tetap Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng sampai

dengan tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp. 4.572.489.512,05 dan

dengan rincian sebagai berikut:

S Jumlah (Rp)
R Yrwan 31 Desember 2012 | 31 Desember 2011
1. | Tanah 302.400.000,00 302.400.000,00
2. | Peralatan dan mesin 2.458.985.452.05 2.256.414.452.05
3. | Gedung dan bangunan 1.590.575.460,00 1.590.575.460,00
4. | Jalan, Irigasi dan Jaringan 220.528.600,00 220.528.600,00
5. | Aset Tetap Lainnya 0,00 0,00
6. Konstrpksi Dalam 0.00 0.00
Pengerjaan

7. | Akumulasi Penyusutan (1.409.715.484,43) (1.089.665.576,42)
Jumlah 3.162.774.027,62 3.280.252.935,63

Aset tetap yang rusak berat diklasifikasikan sebagai Aset Lainnya.

Rincian atas masing-masing perkiraan aset tetap, sebagai berikut:

1. Tanah

Sampai dengan tanggal 31

Rp. 302.400.000,00 Rp. 302.400.000,00

Desember 2012 Kantor Lingkungan Hidup

Kabupaten Buleleng memiliki aset Tanah Sebesar Rp. 302.400.000,00. Yang

masih merupakan aset di tah

penambahan atau pelimbahan dari Dinas / Kantor lain.

| Kantor Lingkungan

un 2011, Pada tahun 2012 aset tanah tidak terjadi

Hidup

Luas (m2) Jumlah (Rp)
31/12/12 |31/12/11 31/12/12 31/12/11
1500 m2 | 1500 m2 | 302.400.000,00 | 302.400.000,00
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Jumlah

1500 m2

1500 m2

302.400.000,00

302.400.000,00

Aset Tanah pada Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng dengan luas

tanah :

Pertanahan Nasional : 22.04.05.23.00006

2. Peralatan dan Mesin

Rp.

2.458.985.452,05

1.500 m2 memiliki nomer sertipikat ( tanda bukti hak ) dari Badan

Rp. 2.256.414.452,05

Jumlah tersebut merupakan jumlah Peralatan dan Mesin per 31 Desember

2011 dan per 31 Desember 2012, yang terdiri dari:

No Ucaian Jumlah (unit) Nilai (Rp)
31/12/12{31/12/11 31/12/12 31/12/11
1. | Kend.Roda 4 3 3 614.290.000,00 614.290.000,00
2. | Kend.Roda 2 8 8 103.543.000,00 103.543.000,00
3. | Gerobak Sampah 2 2 9.763.600,00 9.763.600,00
4. | Alat — alat besar 3 2 129.675.000,00 127.325.000,00
5. | Alat-alat Bengkel dan 3 3 1.184.818,00 1.184.818,00
_____ | Alat-alat ukur L
6. | Alat Kantordan | 359,20 | 360,20 | 441.544.630,91 | 446.285.630,91
Rumah
Tangga
7. | Alat Studio dan 12 11 49.844.857,14 41.892.857,14
Komuniksi
8. | Alat —alat Lab 84 81| 1.109.139.546,00 912.129.546,00
Jumlah 474,20 | 470,20 | 2.458.985.452,05 | 2.256.414.452,05

Pada Tahun 2012 terjadi penambahan Aset Peralatan dan Mesin yang nilainya
sebesar Rp. 345.681.000 ,00 dan pengurangan aset Peralatan dan Mesin yang
nilainya sebesar Rp. 143.110.000, 00 . Nilai ini diperoleh melalui pengadaan
barang dan mutasi barang yang terjadi di tahun 2012 dengan rincian sebagai
berikut
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Penambahan Aset :

)
2)

Belanja Modal dengan nilai perolehan Rp. 332.151.000, 00

Mutasi barang dari bagian perlengkapan setda Kab. Buleleng senilai Rp.
13.530.000 ,00 sesuai dengan berita acara BAST nomor : 027/3970/Perl.
Tanggal 10 Oktober 2012 ( terlampir ) dengan rincian barang : 1 unit
komputer PC senilai Rp. 12.870.000,00 dan 1 unit UPS senilai Rp. 660.000,00

Pengurangan aset :

1

Belanja barang melalui Belanja modal peralatan kebersihan / pertamanan
yang langsung di diserahkan / dimutasikan kepada komite sekolah lingkup
dinas pendidikan kab. Buleleng berupa 27 unit gerobak sampah dengan nilai
perolehan Rp. 112.860.000,00 sesuai dengan Berita Acara Serah Terima (
BAST ) Nomor : 028/991/KLH . Tanggal 28 Nopember 2012 ( BAST
terlampir ).

Kondisi barang rusak berat yang di klasifikasikan ke dalam aset lainnya
dengan nilai perolehan Rp. 30.250.000, 00 dengan rincian barang :

1) 1 buah kursi rapat dengan nilai perolehan Rp. 250.000,00

2) 1 unit Air Conditioner ( AC ) dengan nilai perolehan Rp. 10.000.000,00

3) 2 unit komputer dengan nilai perolehan Rp. 20.000.000,00

Uraian di atas dapat di simpulkan dengan tabel di bawah ini :

Penambahan aset peralatan dan mesin

- saldo awal 2.256.414.452,05

- belanja modal 332.151.000,00

- mutasi 13.530.000,00
Jumlah 2.602.095.452,05

Pengurangan aset peralatan dan mesin

- mutasi 112.860.000,00

- Klarifikasi ke aset lainnya 30.250.000,00
Jumlah 143.110.000,00

( penambahan — pengurangan )

Jadi jumlah aset peralatan dan mesin tahun 2012 | 2.458.985.452,05

——
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3. Gedung dan Bangunan Rp. 1.590.575.460,00 Rp. 1.590.575.460,00
Aset Gedung dan bangunan Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng
yang nilainya sebesar Rp. 1.590.575.460,00 merupakan masih aset di tahun
2011 yang mana pada tahun 2012 tidak terjadi penambahan aset gedung dan

bangunan baik secara pengadaan alau melalui mutasi barang .

: R Jumlah (unit) Nilai (Rp)
N b 3U2/2B12A]  31/12/12 31/12/11
1. | Bangunan Gedung 1 1 666.221.460,00 666.221.460,00
Laboratorium KLH
2. | Bangunan Gedung 1 1 708.864.000,00 708.864.000,00
Kantor Lingkungan
Hidup
3. |Rehab Kantor 1 1 62.000.000,00 62.000.000,00
4. | Konstruksi/Pembelian 1 1 49.800.000,00 49.800.000,00
Gedung Kantor
5. | Pembangunan 1 1 19.613.000,00 19.613.000,00
Penyengker Pura/
Candi bentar
6. |Pagar Gedung Lab 2 2 84.077.000.00 84.077.000,00
LH
Jumlah 7 71 1.590.575.460,00 | 1.590.757.460,00
4. Jalan, Irigasi dan Jaringan Rp 220.528.600,00 Rp. 220.528.600,00

Jumlah aset jalan, irigasi dan jaringan per 31 Desember 2012 sebesar Rp.
220.528.600,00. Di tahun 2012 tidak terjadi penambahan aset jalan, irigasi dan

jaringan baik secara pengadaan barang atau melalui mutasi barang.

} Jumlah (unit) Nilai (Rp)
ne Uratan 1212311211 311212 3112/11
1. | Sumur resapan 4 4| 22.938.600,00|  22.938.600,00
5. | Talud Tukad 2 2| 197.590.000,00|  197.590.000,00
Buleleng
Jumlah 6 6| 220.528.600,00 | 220.528.600,00
Rp 0,00 Rp. 0,00

6. Aset Tetap Lainnya

Tahun 2012 tidak terjadi penambahan aset tetap lainnya baik secara

pengadaan maupun lewat mutasi.
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Rp. 1.409.715.484,43 Rp. 1.089.665.576,42

Jumlah tersebut merupakan nilai akumulasi penyusutan per 31 Desember 2012

dan akumulasi penyusutan per 31 Desember 2011 atas aset tetap selain tanah.

Untuk aset tetap yang di keluarkan dan diklasifikasikan ke aset lainya tidak

dilakukan penyusutan.

INLLASET LAINNYA

1. Tagihan Penjualan Angsuran

2. Tagihan Tuntutan Ganti Rugi (TGR)

3. Aset Lain-lain

Rp. 0,00

Rp. 0,00
Rp. 0,00 Rp. 0,00
Rp. 14.387.500,00 Rp. 0,00

Untuk aset lainnya yang di catat adalah nilai bukunya per 31 Desember 2012

Di tahun 2012 terjadi pengklasifikasian aset dari aset tetap yaitu aset

peralatan dan mesin di klasifikasikan ke dalam aset lainnya karena kondisi

barang rusak berat. Adapun rinciannya sebagai berikut :

1) 1 buah kursi rapat dengan nilai buku Rp. 137.500,00

2) 1 unit air conditioner (AC) dengan nilai buku Rp. 3.250.000,00

3) 2 unit computer dengan nilai buku Rp. 11.000.000,00

V.1.4. KEWAJIBAN

I. KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

1. Utang Perhitungan Fihak Ketiga

(PFK)

Rp. 0,00

Rp. 0,00

Tidak terdapat Utang Perhitungan Pihak Ketiga per 31 Desember 2012,

dengan rincian sebagai berikut:

1) Saldo Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PTK) per tanggal 31 Desember

2012

No Uraian

Penerimaan (Rp)

Penyetoran {(Rp)

Saldo (Rp)

(1) | PPh pasal 21

6.843.000,00

6.843.000,00

0,00
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No Uraian Penerimaan (Rp) | Penyetoran (Rp) Salde (Rp)
Potongan
2) Taperﬁm ) ) )
(3) | luran Wajib PNS - - =
(4) | Askes - - -
(5) | PPh Pasal 22 17.212.572,00 17.212.572,00 0,00
(6) | PPh Pasal 23 4.672.582,00 4.672.582,00 0,00
(7) | PPN 114.561.000,00 114.561.000,00 0,00
Jumlah 143.289.154,00 143.289.154,00 0,00

2) Saldo Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) per tanggal 31 Desember

2011
No Uraian Penerimaan (Rp) | Penyetoran (Rp) Salde (Rp)
(1) | PPh pasal 21 7.842.500,00 7.842.500,00 -
Potongan

) Taperﬁm i - -

(3) | Turan Wajib PNS - - _

(4) | Askes - . -

(5) | PPh Pasal 22 12.992.387,00 12.992.387,00 -

(6) | PPh Pasal 23 6.705.636,00 6.705.636,00 -

(7) | PPN 89.840.279,00 89.840.279,00 -
Jumlah 117.380.802,00 117.380.802,00 -

V.1.5. EKUITAS DANA

I. EKUITAS DANA LANCAR

Ekuitas Dana Lancar adalah merupakan reklasifikasi dari sebagian akun

Ekuitas Dana Umum, yaitu merupakan selisih antara aset lancar dengan

kewajiban jangka pendek. Kelompok Ekuitas Dana Lancar antara lain terdiri

dari :

Uraian

31 Des 2012 (Rp)

31 Des 2012 (Rp)

Cadangan Piutang

Cadangan Persediaan

II. EKUITAS DANA INVESTASI

Ekuitas Dana Investasi mencerminkan kekayaan pemerintah yang tertanam

dalam investasi jangka panjang, aset tetap dan aset lainnya, dikurangi dengan
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kewajiban jangka panjang yang terdiri dari :

Uraian 31 Des 2012 (Rp) 31 Des 2011 (Rp)
?‘m"ems‘k"‘“ dalam Aset| 3 163 774.027,62 3.280.252.935,63
etap
E:_nvestas:kan dalam Aset 14.387.500,00 )
innya
3.177.161.527,62 3.280.252.935,63
IIL. EKUITAS DANA CADANGAN
Ekuitas dana cadangan yang terdiri dari :
kewajiban jangka panjang yang terdiri dari :
Uraian 31 Des 2012 (Rp) 31 Des 2011 (Rp)

Diinvestasikan dalam dana
cadangan

IV. EKUITAS DANA UNTUK DI KONSOLIDASIKAN

Jumlah tersebut merupakan selisih antara penerimaan uang persediaan ( UP )

dengan realisasi belanja yang telah di pertanggungjawabkan per 31 Desember

2012 dengan rincian sebagai berikut :

Uraian 31 Des 2012 (Rp) 31 Des 2011 (Rp)
Penerimaan UP 371.340.783,00 169.441.261,00
Realisasi belanja UP 360.081.970,00 168.645.706,00
Saldo 11.258.813,00 795.555,00

Saldo UP sebesar Rp. 11.258.813,00 sudah di setor ke kas daerah sebesar
Rp. 10.398.813,00 pertanggal 27 Desember 2012 ( STS terlampir ) dan

terdapat sisa UP sebesar

pertanggal 8 Januari 2013 ( STS terlampir ).

Rp. 860.000,00 yang disetor ke kas daerah
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BAB. VI
Penjelasan Atas Informasi - Informasi Non Keuangan SKPD

VL.1. Geografi

Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng, beralamat di JI. Ngurah Rai No. 1
Telpon (0362 ) 29554 Singaraja ; Website : WW W.lh.bulelengkab.go.id
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